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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian menggunakan jenis pendekatan penelitian kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang berasal dari inkuiri 

naturalistik yang temuan-temuannya tidak diperoleh dari prosedur perhitungan 

secara statistika.
47

 Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini merupakan 

sebuah pendekatan yang memungkinkan kita untuk menguji pengalaman 

orang-orang secara detail berdasarkan ulasan online pada aplikasi khususnya 

menggunakan Shopee sehingga desain penelitian seperti itu hanya cocok 

dilakukan dengan metode kualitatif. 

B. Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tiga toko halal fashion yaitu Kenan Hijab 

Indonesia, Kalida.id, dan Lozy Hijab Official Shop yang memiliki penjualan 

terbanyak pada bulan Januari tahun 2025 di Shopee. 

C. Data dan Sumber Data 

Data adalah semua informasi yang dipakai, digunakan dan 

diperhitungkan untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian. 
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1) Jenis Data  

Jenis Data yang digunakan oleh penelitian ini ada satu data yaitu data 

Sekunder, Data sekunder adalah suatu data yang diperoleh secara tidak 

langsung, salah satunya lewat orang lain atau media dokumen. Data 

sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti journal, website, 

data perusahaan, dan lain-lain.
48

 

2) Sumber Data  

Sumber Data yang digunakan oleh peneliti ini yaitu; menggunakan 300 

ulasan di tiga toko halal fashion pada setiap toko halal fashion di Shopee 

yang memiliki penjualan tertinggi pada bulan Januari tahun 2025. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti mengumpulkan informasi asli dari komentar online pengguna 

yang berkaitan dengan pengalaman berbelanja di Shopee. Komentar diambil 

dari produk yang paling banyak terjual dari tiga toko halal fashion yaitu toko 

Kenan Hijab Indonesia, Kalida.id, dan Lozy Hijab Official Shop. Data 

dikumpulkan secara manual dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

Peneliti juga melakukan seleksi untuk melihat jika terdapat kesamaan dalam 

komentar atau jika ada komentar yang hanya menggunakan emotikon.  

E. Teknik Analisis Data 

1. Alat Analisis Perangkat Lunak NVIVO 14 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan software NVivo14. 

NVivo adalah program CAQDAS. Program CAQDAS membantu peneliti 
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kualitatif untuk mengumpulkan, mengatur, menganalisis, 

memvisualisasikan, dan melaporkan data mereka. Penamaan NVivo 

menunjukkan fungsi utama software untuk melakukan koding data dengan 

efektif dan efisien. NVivo adalah sofware analisa data kualitatif yang 

dikembangkan oleh Qualitative Solution and Research. Dalam penulisan 

ini, penulis memilih menggunakan NVivo 14 dalam analisa data.
49

 

NVivo memungkinkan peneliti untuk mengorganisir informasi 

yang kompleks dan beragam. Dalam konteks ini, NVivo tidak hanya 

berfungsi sebagai alat analisis, tetapi juga sebagai pendukung seluruh 

proses penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga penyajian hasil. 

Berikut tahapannya : 

a. Reduksi Data  

Reduksi data adalah langkah penting dalam penelitian yang 

melibatkan pemilihan dan penyederhanaan data mentah dari catatan 

lapangan. Proses ini dimulai sebelum data sepenuhnya terkumpul, 

terkait dengan kerangka konseptual dan rumusan masalah.
50

  

Kegiatan reduksi data mencakup pengubahan hasil pengumpulan 

data menjadi konsep, kategori, dan tema. Pengumpulan dan reduksi 

data saling berinteraksi melalui proses penarikan kesimpulan yang 

dinamis dan tidak linear. Tingkat kompleksitas masalah bergantung 

pada analisis yang tajam. Glaser dan Strauss memperkenalkan konsep 

komparasi konstan untuk memastikan keselarasan antara data dengan 
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konsep, kategori, dan teori. Konsep ini juga penting untuk 

mencocokkan hasil penelitian dengan kenyataan di lapangan. 

Komparasi konstan membantu memperkuat keandalan konsep yang 

dihasilkan. 

Kemudian, Strauss dan Corbin menekankan bahwa komparasi 

konstan harus diterapkan selama pengumpulan dan analisis data. 

Dalam penelitian kualitatif, kedua kegiatan ini saling terintegrasi, 

sehingga peneliti harus memahami dan menerapkan komparasi konstan 

sepanjang proses tersebut. 

b. Display Data 

Analisis data setelah pengumpulan data merupakan tahap penting 

dalam penelitian. Pada fase ini, peneliti terlibat secara aktif dalam 

kegiatan penyajian atau tampilan (display) dari data yang telah 

dikumpulkan dan dianalisis. Peneliti kualitatif biasanya menyusun teks 

naratif untuk mendeskripsikan temuan mereka. Display berfungsi 

sebagai format yang menyajikan informasi secara sistematis kepada 

pembaca. Dalam penelitian kualitatif, fokus utama terletak pada kata-

kata dan tindakan individu dalam konteks tertentu. Konteks ini 

dipandang sebagai aspek relevan yang langsung berkaitan dengan 

situasi yang diteliti, serta sebagai elemen penting dari sistem sosial di 

mana individu tersebut berinteraksi, seperti lingkungan kelas, sekolah, 

departemen, perusahaan, keluarga, komunitas lokal, dan sejenisnya
51

. 
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c. Menyusun Kode  

Tahapan kedua dalam analisis tematik adalah pengkodean, yang 

dapat dibandingkan dengan seorang pustakawan yang menilai subjek 

buku atau pembaca yang mencari pokok pikiran dalam paragraf. Kode 

berfungsi sebagai label atau fitur dalam data yang berkaitan dengan 

pertanyaan penelitian. Peneliti harus menentukan bagian dari transkrip 

wawancara yang akan dikode. Pemula sering mengodekan semua data, 

yang wajar, karena mereka akan meninjau semua kode untuk menilai 

relevansi masing-masing. 

Pengkodean dapat bersifat semantik, menggambarkan data secara 

langsung menggunakan kata-kata peserta, dikenal sebagai kode in 

vivo. Selain itu, peneliti bisa membuat kode yang mengekspresikan 

makna tersembunyi dalam data. Kode harus ditulis jelas agar peneliti 

dapat memahami makna setiap pernyataan. Pemula cenderung 

menggunakan kode deskriptif, tetapi keterampilan pengkodean mereka 

akan meningkat seiring pengalaman. 

Meski kode interpretatif lebih sulit dibuat, yang lebih penting 

adalah relevansi kode untuk menjawab masalah penelitian. Setelah 

mengkodekan beberapa transkrip, peneliti dianjurkan membaca ulang 

data untuk mengevaluasi penggunaan kode yang ada atau menciptakan 

kode baru. Tahapan ini selesai saat semua data telah dikodekan dan 

kode dengan makna sama dikelompokkan, kemudian diberikan nama 

sesuai isinya.
52
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d. Analisis Tematik 

Pada tahap ini, peneliti mulai mengalihkan fokus dari pencarian 

kode ke pencarian tema. Tahap ketiga dalam analisis tematik adalah 

mencari tema yang relevan dengan tujuan penelitian. Tema ini 

mencerminkan hal-hal penting yang terkandung dalam data, terkait 

dengan rumusan masalah yang sedang diteliti. Tema tersebut 

menggambarkan pola dari fenomena yang menjadi objek kajian. 

Meskipun kita menyebutnya sebagai pencarian tema, proses ini 

tidak layaknya seorang arkeolog yang mengorek tanah untuk 

menemukan tema yang tersembunyi di balik data. Sebaliknya, proses 

ini lebih mirip dengan seorang seniman yang menentukan cara 

memahat batu yang dimilikinya. Dalam hal ini, batu tersebut 

diibaratkan sebagai data, sementara tema merupakan karya seni hasil 

pahatannya. Penelitilah yang menentukan tema apa yang akan 

diungkapkan berdasarkan data yang tersedia. 

Seperti halnya seorang pematung yang memiliki kebebasan untuk 

menentukan bentuk patungnya, peneliti juga diberikan kebebasan 

dalam menginterpretasi data untuk membentuk tema-tema tersebut. 

Konsekuensinya, hal ini menunjukkan betapa bervariasinya hasil yang 

dapat diperoleh, tergantung pada kreativitas seniman atau pada 

interpretasi peneliti. 

e. Simpulan  

Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

pengumpulan data dalam penelitian bersifat interaktif dan bersamaan 



46 

 

 

dengan analisis data. Dalam konteks penelitian kualitatif, analisis data 

dilakukan seiring dengan proses pengumpulan data, sehingga 

memungkinkan untuk melakukan reduksi data. Reduksi data 

merupakan langkah untuk menyimpulkan dan mengelompokkan data 

ke dalam konsep, kategori, dan tema tertentu. 

Hasil dari proses reduksi data diolah sedemikian rupa agar 

memberikan gambaran yang lebih utuh. Bentuk hasil pengolahan ini 

bisa berupa sketsa, sinopsis, matriks, atau format lain yang diperlukan 

untuk mempermudah pemaparan dan penegasan kesimpulan. Penting 

untuk dicatat bahwa proses ini bersifat dinamis dan dilakukan secara 

interaktif, tidak hanya dilakukan sekali saja, melainkan menjalani 

proses bolak-balik untuk mengasah analisis. Setelah itu, data yang 

telah diproses siap disajikan dan disimpulkan serta diverifikasi. 

2. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat 

apakah suatu alat ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid.
53

 Uji 

validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur tingkat 

keefktifan suatu alat ukur atau media ukur untuk memperoleh data. 

Akurasi alat ukur (NVIVO 14) dalam studi ini sangat krusial untuk 

menentukan struktur yang ingin Anda teliti serta relevansinya dengan 

tujuan penelitian. Uji validitas berkaitan dengan suatu variabel yang 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam konteks penelitian, validitas 
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menunjukkan seberapa akurat alat ukur penelitian mencerminkan isi yang 

sebenarnya diukur.
54

 

Penelitian ini menerapkan pengujian validitas dengan 

confirmability. Confirmability dalam pengujian validitas menyoroti sejauh 

mana hasil penelitian bisa dipastikan atau diverifikasi sebagai objektif dan 

terlepas dari pengaruh bias peneliti. Dalam pengujian validitas, 

confirmability menitikberatkan pada sejauh mana data yang diperoleh 

sesuai dengan analisis atau hasil yang dipaparkan oleh peneliti. Hal ini 

bertujuan untuk menjamin hasil yang diperoleh tidak hanya 

menggambarkan opini atau penafsiran pribadi peneliti, tetapi berdasar 

pada data yang dapat dipercaya, sehingga keakuratannya dapat disahkan 

oleh peneliti lainnya.  

Confirmability diterapkan untuk memastikan validitas penelitian 

ini dengan membandingkan temuan penelitian dengan penelitian 

sebelumnya yang relevan. Perbandingan ini membahas tentang bagaimana 

Tema kualitas produk fashion merupakan hasil dari perpaduan antara 

desain estetika (seperti desain modern, warna, dan kesesuaian ukuran) 

serta material dan kenyamanan (kenyamanan harian, ketebalan, dan 

kelembutan bahan). Menurut Zhao dkk. (2019) dalam Journal of 

Engineered Fibers and Fabrics, warna dan siluet sangat memengaruhi 

                                                 
54

 Musrifah Mardiani Sanaky, “Analisis Faktor-Faktor Keterlambatan Pada Proyek Pembangunan 

Gedung Asrama Man 1 Tulehu Maluku Tengah,” Jurnal Simetrik 11, no. 1 (2021): 432–39, 

https://doi.org/10.31959/js.v11i1.615. 



48 

 

 

persepsi estetika, sementara kenyamanan dipengaruhi oleh bahan dan pola 

desain..
55

  

Kim (2010) menekankan bahwa persepsi kualitas pakaian 

ditentukan oleh desain, daya tahan, dan bahan. Bagi konsumen muda, 

khususnya perempuan, desain kontemporer dan kenyamanan bahan 

menjadi kunci dalam menilai kualitas.
56

 Kerner (2023) dalam disertasinya 

The Power of Product Design menyatakan bahwa estetika memicu respons 

emosional dan berperan besar dalam membentuk persepsi nilai dan 

kualitas produk, terutama saat dipadukan dengan aspek fungsional.
57

 

Sementara itu, Piippo dkk. (2022) dalam Sustainability menunjukkan 

bahwa kenyamanan dan kualitas bahan memengaruhi lama penggunaan 

pakaian. Kualitas rendah sering dikaitkan dengan ketidaknyamanan, 

kekecewaan, dan perilaku membuang pakaian lebih cepat, yang 

berdampak pada persepsi kualitas dan keberlanjutan.
58

  

Pada tema layanan pelanggan di platform e-commerce, seperti 

Shopee, dipengaruhi oleh kualitas produk, logistik, dan interaksi 

pascapembelian. Pengiriman dan pengemasan sangat penting, begitu pula 

keamanan paket, kecepatan pengiriman, dan responsivitas layanan. Ravula 

(2022) menekankan bahwa pengiriman yang efisien berdampak langsung 
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pada penilaian layanan pelanggan dan pengiriman cepat meningkatkan 

kepuasan, sementara keterlambatan menurunkannya.
59

 Responsivitas 

layanan juga memainkan peran penting dalam layanan pelanggan. Rayburn 

dkk. (2021) menunjukkan bahwa pelatihan tenaga penjualan berbasis 

teknologi (techno-training) dapat mempercepat dan meningkatkan kualitas 

respons, sehingga berdampak positif pada kepuasan dan penjualan.
60

  

Tindak lanjut penjualan, seperti diskon, penawaran menarik, dan 

penanganan keluhan, memperkuat kepercayaan dan loyalitas pelanggan. 

Ventre dan Kolbe (2020) menyatakan bahwa insentif semacam ini 

menambah nilai emosional pada hubungan dengan merek. Kombinasi 

efisiensi logistik dan strategi pemasaran relasional menjadi kunci dalam 

menciptakan layanan pelanggan yang unggul dan berkelanjutan.
61

 

Tema pengalaman berbelanja online di Shopee dipengaruhi oleh 

harga dan nilai serta kepercayaan pada penjual. Menurut Aprilivianto dkk. 

(2020), harga kompetitif dan kualitas produk yang sesuai membentuk 

ekspektasi awal konsumen dan mendorong keputusan pembelian.
62

 

Kepercayaan menjadi faktor penting di lingkungan digital yang minim 

interaksi langsung. Nuryanto dkk. (2020) menegaskan bahwa kepercayaan 
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terhadap reputasi dan kejujuran penjual meningkatkan niat beli 

konsumen.
63

 Hal ini diperkuat oleh Handoyo (2024), yang menemukan 

bahwa pengaruh kepercayaan terhadap keputusan pembelian bersifat 

universal, tanpa memandang latar belakang ekonomi
64

 Prihandoko dan 

Siwabessy (2022) juga menunjukkan bahwa e-service quality, 

kepercayaan, dan nilai yang dirasakan secara langsung berdampak pada 

kepuasan pelanggan di Shopee didasari pengalaman berbelanja online.
65

 

Kombinasi harga yang sepadan dan kepercayaan pada penjual 

menciptakan pengalaman belanja yang positif dan memperkuat loyalitas 

konsumen.
66

 

Tema keputusan pembelian dalam e-commerce dipengaruhi oleh 

kepuasan konsumen dan motivasi pembelian. Utami dkk. (2023) 

menemukan bahwa kepuasan berkorelasi positif dengan loyalitas dan 

keputusan pembelian.
67

 Hal ini diperkuat oleh Wicaksono dan Setiawan 

(2024), yang menyatakan bahwa kepuasan berperan sebagai mediator 
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antara kualitas produk dan niat membeli ulang.
68

 Di sisi lain, motivasi 

seperti kebutuhan, kepercayaan merek, dan promosi turut mempengaruhi 

keputusan konsumen. Hartono dan Prasetyo (2023) menyatakan bahwa 

brand image dan promosi berdampak signifikan terhadap keputusan 

pembelian, baik langsung maupun melalui persepsi nilai.
69

 Hal ini 

didukung oleh Sondakh (2023) yang menyoroti pentingnya persepsi 

terhadap citra merek dalam membentuk minat beli.
70

  

Dengan demikian, keputusan pembelian terbentuk dari sinergi 

antara kepuasan emosional pascapembelian dan motivasi awal saat 

melakukan pembelian. Kolaborasi antara kepuasan dan motivasi 

menciptakan alur keputusan yang kuat, memperkuat loyalitas pelanggan, 

dan mendorong keberlanjutan pembelian di platform digital. 

3. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merujuk pada konsistensi hasil dari sebuah tes yang 

diukur melalui pengulangan. Tingkat keakuratan yang tinggi menunjukkan 

bahwa pengujian memberikan hasil yang stabil dan dipercaya dari satu 

pengukuran ke pengukuran selanjutnya.
71

 Uji reliabilitas adalah instrumen 

yang dipakai untuk menilai apakah suatu item atau pertanyaan dalam 
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kuesioner menggambarkan variabel atau konstruk. Uji reliabilitas menjadi 

alat yang menunjukkan sejauh mana instrumen dapat menghasilkan 

pengukuran yang konsisten ketika dilakukan secara berulang kali.
72

  

Pada penelitian ini, uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan bahwa 

pengkodean data kualitatif dilakukan dengan cara yang konsisten, dapat 

diandalkan, dan menghasilkan data yang valid serta dapat dipercaya.
73

 

Sehingga meningkatkan kualitas dan kredibilitas penelitian kualitatif 

menggunakan perangkat lunak NVIVO dengan standar persentase 

agreement.
74

 Persentase agreement dimanfaatkan untuk memperlihatkan 

sejauh mana dua penilai sepakat dalam menilai suatu variabel.
75

  

Lebih dari itu, penelitian ini juga menggunakan Statistik Kappa 

dimana ukuran kesesuaian antara dua variabel yang sering digunakan 

dalam menilai kesesuaian antarpenilai. Statistik ini membandingkan 

kesesuaian yang diamati dengan kesesuaian yang diharapkan secara 

kebetulan, dengan nilai berkisar dari -1 hingga 1, di mana 1 menunjukkan 

kesesuaian penuh dan 0 menandakan tidak ada kesesuaian atau 

independensi.
76
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Tabel 3. 1 

Persentase Agreement 

NO TEMA 

INDUK 

CODING ANAK CODING 

COHEN’S 

KAPPA 

1 

Kualitas 

Produk 

Desain 

Estetika 

Desain Modern dan 

Stylish 87,93% 

   

Kesesuaian Ukuran 97,71% 

   

Kesesuaian Warna  84.98% 

  

Material dan 

Kenyamanan 

Cocok untuk 

Aktivitas Sehari-

hari 90,18% 

   

Kenyamaan Produk 82,83% 

   

Ketebalan Produk 96.41% 

2 

Layanan 

Pelanggan 

Pengiriman 

dan 

pengemasan 

Keamanan 

pengemasan 95,84% 

   

Kecepatan 

pengiriman 92,85% 

   

Responsivitas 

pelayanan 98,3% 

  

Tindak 

Lanjut 

Penjual 

Diskon dan promo 

menarik 96,75% 

   

Pemberian bonus 

(Cashback) 99,45% 

   

Penanganan keluhan 98,35% 

3 

Pengalaman 

Berbelanja 

Online 

Harga dan 

Nilai Harga terjangkau 93,3% 

   

Kualitas sesuai 

dengan harga 95,82% 

   

Perbandingan harga 

dengan pesaing 98,83% 

  

Kepercayaan 

pada Penjual Keaslian Produk 81,29% 

   

Keberlanjutan 

Pembelian 96,43% 

   

Kejujuran Penjual 90,29% 

4 

Keputusan 

Pembelian 

Kepuasan 

Konsumen 

Kepuasan 

berkelanjutan 86.15% 

   

Kesan pertama 94,55% 

   

Rekomendasi 94,67% 
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Motivasi 

Pembelian Kebutuhan 92,23% 

   

Kepercayaan merek 99,06% 

   

Promo menarik 94,49% 

    Sumber : Hasil Pengolahan Data menggunakan NVIVO (2025) 

Dari data di atas, dapat dijelaskan berdasarkan Koefisien Cohen’s 

Kappa yang diinterpretasikan sebagai berikut
77

: 

Tabel 3. 2 

Interpretasi Kappa 

KAPPA INTERPRETATION 

< 0 Poor Agrement 

0 - 20% Slight Agreement 

21 - 40% Fair Agreement 

41 - 60% Moderate Agreement 

61 - 80% Substansial Agreement 

81 - 100% Almost perfect agreement 

      Sumber :(Statistical Power Analysis for the Behavioral Sciences) 

  Dari penjelasan Koefisien Cohen’s Kappa di dapat, jika uji reliabilitas 

berkisar pada angka 81%-100% menunjukkan tingkat persetujuan hamper 

sempurna (almost perfect agreement). Nilai Kappa pada rentang ini 

menunjukkan tingkat kesepakatan antarpenilai yang mendekati sempurna. 

Hal ini mengindikasikan bahwa perbedaan pendapat di antara penilai 

hampir tidak terjadi, sehingga konsistensi penilaian sangat tinggi. Keadaan 

tersebut umumnya dapat dicapai apabila kriteria penilaian diterapkan 

secara tegas dan para penilai memiliki kompetensi serta pengalaman yang 

memadai dalam bidang yang dinilai. Dengan demikian, hasil penilaian 
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dapat dianggap sangat reliabel dan valid.
78

 Beberapa indikator dalam tabel 

diatas meliputi : 

a. Kualitas Produk 

1) Desain Estetika   : 90.20% 

2) Material dan Kenyamanan : 89.80% 

b. Layanan Pelanggan 

1) Pengiriman dan Pengemasan : 95.66% 

2) Tindak Lanjut Penjual  : 98.18% 

c. Pengalaman Berbelanja Online 

1) Harga dan Nilai   : 95.98% 

2) Kepercayaan pada Penjual : 89.33% 

d. Keputusan Pembelian 

1) Kepuasan Konsumen  : 91.79% 

2) Motivasi Pembelian  : 95.26% 

Temuan ini menunjukkan bahwa mutu produk dan pelayanan 

pelanggan memiliki dampak yang besar terhadap pengalaman berbelanja 

secara online serta pilihan pembelian oleh konsumen. Persentase yang 

tinggi pada elemen desain estetika (90.20%) dan material serta 

kenyamanan (89.80%) menunjukkan bahwa konsumen sangat menghargai 

daya tarik visual dan kenyamanan produk yang mereka terima. Unsur-

unsur ini tidak hanya meningkatkan kepuasan tetapi juga memperkuat 

keyakinan konsumen terhadap penjual, yang tercermin dalam tingkat 

kepercayaan yang mencapai 89,33%. Oleh karena itu, produk dengan 
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desain yang menarik dan bahan berkualitas tinggi dapat meningkatkan 

kenyamanan konsumen saat melakukan transaksi secara online. 

Sementara itu, elemen layanan pelanggan terbukti sangat 

berpengaruh dalam menciptakan pengalaman berbelanja yang baik, yang 

terlihat dari tingginya skor untuk pengiriman dan pengemasan (95.66%) 

serta respon penjual (98.18%). Ini menunjukkan bahwa pelanggan merasa 

puas dengan layanan yang mereka terima, baik dalam hal pengiriman 

produk maupun komunikasi setelah pembelian, yang pada gilirannya 

meningkatkan keinginan untuk melakukan pembelian. Tingkat kepuasan 

pelanggan yang tinggi (91.79%) dan niat untuk membeli (95.26%) semakin 

memperkuat bahwa perhatian dan pelayanan yang baik dari penjual dapat 

memperkuat loyalitas pelanggan dan kemungkinan rekomendasi kepada 

orang lain. Secara keseluruhan, temuan dari penelitian ini menegaskan 

bahwa kualitas produk dan layanan pelanggan adalah faktor penting dalam 

menciptakan pengalaman belanja online yang memuaskan serta 

mendukung keputusan untuk melakukan pembelian yang berkelanjutan. 

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa hasil yang 

diperoleh dalam penelitian bisa diulang oleh peneliti lainnya, sehingga 

keabsahan hasil penelitian semakin diperkuat dan kepercayaan terhadap 

hasil tersebut semakin tinggi. Oleh karena itu, uji reliabilitas memainkan 

peran krusial dalam menjaga mutu serta ketepatan informasi yang 

digunakan dalam penelitian ilmiah. 

  


